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ABSTRAK 

 

Instalasi biogas merupakan tempat pengelolaan dari proses penangkapan gas 

metan kemudian diproses menjadi biogas. Di tempat ini menghasilkan gas H2S 

yang bersifat beracun dan berbahaya bagi kesehatan pekerja baik pada konsentrasi 

rendah maupun konsentrasi tinggi dan juga baik pada paparan akut maupun 

paparan kronis. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis risiko kesehatan 

lingkungan pajanan gas H2S pada pekerja instalasi biogas di Pabrik Kelapa Sawit 

PT. Tania Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  menggunakan 

metode analisis kuantitatif dengan sampel sebanyak 4 orang  menggunakan teknik 

total sampling. Teknik analisis data secara univariat untuk setiap variabel dan 

analisis risiko kesehatan lingkungan (ARKL) untuk menghitung estimasi risiko 

responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi H2S dalam udara 

ambien di Instalasi Biogas berkisar dengan antara 110 mg/m3  - 0,125 mg/ m3 . 

Konsentrasi yang didapatkan melebihi baku mutu udara ambien H2S yaitu 0,02 

ppm atau 0,028 mg/m3 berdasarkan KEP- 50/MENLH/11/1996. Analisis risiko 

menunjukkan bahwa semua pekerja memiliki risiko nonkarsinogenik (RQ > 1)  

baik secara realtime dan lifetime artinya perlu dilakukannya manajemen risiko 

terhadap pajanan H2S di Instalasi Biogas. Keluhan kesehatan yang dialami pekerja 

berupa sakit kepala dan sakit tenggorokan, Saran kepada para pekerja sebaiknya 

menggunakan respirator gas pada saat bekerja. Sementara saran untuk perusahaan 

sebaiknya melakukan pemantauan dan pengukuran kualitas udara secara berkala 

serta  memperbanyak menanam pohon. 

Kata Kunci : ARKL, Hidrogen Sulfida, Instalasi Biogas  

Kepustakaan : 92 (1993 – 2016) 
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ABSTRACT 

 

Installation of biogas is where the management of methane gas capture process 

and then processed into biogas. In this place produced H2S gas that is toxic and 

harmful to health workers both in low concentrations or high concentration and 

also good on exposure to acute or chronic exposure. This research was conducted 

to analyze the risk of H2S gas exposure environmental health on biogas 

installation workers at the factory oil palm PT. Tania Selatan. This research is 

descriptive used the method of quantitative analysis with the sample as much as 4 

people using total sampling. Data analysis was done by using univariat and 

analysis of environmental health risk (ERHA). The results showed that 

concentrations of H2S in ambient air in a Biogas Installation range with between 

0,110 mg/m3- 0,125 mg/m3. The concentration brings about exceeds the ambient 

air quality raw H2S 0.02 ppm or 0.028 mg/m3 based on KEP- 

50/MENLH/11/1996. Risk analysis indicates that all workers have a risk of non 

carsinogenic (RQ > 1) either in realtime and lifetime means that need it does risk 

management against exposure to H2S in Biogas Installations. Health complaints 

experienced by workers in the form of headaches and sore throats, advice to 

workers should use a respirator when working on gas. While the suggestion to the 

company should conduct monitoring and measurement of air quality on a regular 

basis as well as to expand the planting of trees. 

Keywords : ARKL, Hydrogen Sulfide, Biogas Installation  

Literature : 92 (1993 – 2016)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.    Latar Belakang 

Pencemaran udara merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit 

yang terkait respirasi dan kardiovaskular, sakit yang dapat menyebabkan 

terganggunya aktivitas harian, batuk, sesak, ISPA, serta perubahan fisiologis 

pada  fungsi paru. Pencemaran udara sendiri memberikan kontribusi bagi 3,2 

juta kematian di seluruh dunia per tahun, dengan persentase setengah dari 

angka kematian tersebut lebih sering terjadi pada masyarakat berkembang 

(WHO, 2005). Salah satu kegiatan industri yang dapat menimbulkan 

pencemaran  udara adalah proses biogas. Pada proses biogas mengasilkan gas – 

gas pencemar seperti gas metana, karbon dioksida dan hidrogen sulfida.  Gas – 

gas tersebut dapat menimbulkan gangguan umum melalui penyebaran bau tak 

sedap dan menimbulkan bahaya terhadap keselamatan dan kesehatan 

pekerjanya. (Scarponi et al., 2015). 

Hidrogen sulfida merupakan penyebab penting namun jarang 

dilaporkan kematian mendadak ditempat kerja. Hidrogen sulfida ditemui 

dibanyak tempat kerja seperti industri kimia, industri minyak dan gas, tempat 

kerja di mana fermentasi dan anaerobik lainnya di dekomposisi material 

organik, sulfur organik atau anorganik yang mengandung material terjadi, 

seperti di pengolahan biomassa, pekerjaan pertanian dan penanganan dari 

suatu limbah (Danielsson et al., 2009 ). 

Konsentrasi hidrogen sulfida memberikan dampak bagi kesehatan 

manusia yaitu pada konsentrasi 20 ppm menyebabkan gangguan pada 

pernapasan, yang mengakibatkan sakit tenggorokan dan batuk (NPIS, 2013). 

Konsentrasi 8-16 ppm  hidrogen sulfida dapat mengakibtakan iritasi pada 

mata,  konjunctivitas, lakrimasi, dan fotofobia. Sementara pada  konsentrasi > 
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50 ppm selama 1 jam atau lebih mengakibatkan kerusakan parah pada jaringan 

mata (ASTDR, 2014). Pada konsentrasi 100 ppm menyebabkan rusaknya 

indra penciuman membuat hidrogen sulfida sangat berbahaya (IPCS, 2003). 

Konsentrasi > 500 ppm dapat menyebabkan kehilangan kesadaran. Dalam  

kebanyakan kasus, orang tersebut tampaknya sadar tanpa efek lainnya. 

Namun, pada beberapa individu, mungkin ada efek permanen atau jangka 

panjang seperti sakit kepala dan fungsi motorik yang buruk (ASTDR, 2006) 

Konsentrasi 800 ppm menyebabkan kematian yang sangat cepat (dalam 

hitungan menit). Kematian pada konsentrasi eksposur yang tinggi tersebut 

disebabkan oleh penghambatan sitokrom oksidase yang menyebabkan 

penyumbatan dari sistem transpor elektron mitokondria dan penghambatan 

respirasi selular. Hal ini menyebabkan inaktivasi pusat pernapasan di otak, 

menyebabkan  pertahanan saluran pernapasan, tidak  sadar dan  kematian. 

Selain itu, eksposur yang lama untuk konsentrasi yang lebih rendah dapat 

menyebabkan edema paru parah dan juga dapat menyebabkan kematian 

(Costigan, 2003) 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul dan Mousa (2015) pada 18 

orang  pekerja  (15,9 %) diantara 34 pekerja yang terpapar hidrogen sulfida 

memiliki gejala perdarahan hidung seperti perdarahan faring, gusi berdarah 

dan air  liur berdarah yang ditemui dalam lima kasus untuk setiap keluhan (14, 

7%). Gejala lain yang muncul adalah perdarahan lidah, dahak berdahak, sakit 

kepala, sakit perut , nyeri faring, kelelahan dan mengantuk akibat efek jangka 

pendek terhirupnya gas H2S.  

PT. Tania Selatan merupakan perusahaan perkebunan dibidang kelapa 

sawit dan pengolahannya yang terletak di desa Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Limbah cair dari kelapa sawit menghasilkan 

emisi gas metana ke udara yang dihasilkan dari proses anaerobik dan aerobik 

pada kolam limbah. Gas metan yang dihasilkan oleh limbah ditangkap 

kemudian diproses di instalasi biogas untuk dijadikan biogas.  

Instalasi biogas merupakan tempat pengelolaan dari proses 

penangkapan gas metan kemudian diproses menjadi biogas. Di tempat ini 

terdapat berbagai gas yang tentu saja berbahaya terhadap kesehatan dan 
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keselamatan pekerja seperti metana, karbon dioksida dan hidrogen sulfida 

yang merupakan komponen biogas yang sangat berbahaya. 

 Pengendalian yang dilakukan di PT. Tania Selatan untuk terpaparnya 

H2S pada pekerja yaitu terdapatnya alat H2S scrubber yaitu alat untuk 

menurunkan konsentraasi H2S dalam instalasi biogas dai 500 ppm menjadi < 

1000 ppm. Namun perusahaan belum memiliki alat pengukur gas H2S, 

perusahaan tidak dapat mengetahui apakah terjadi kebocoran gas atau tidak 

pada alat H2S scrubber tersebut hal ini tentu saja sangat berbahaya bagi 

pekerja yang terpapar H2S.  

Untuk pengukuran udara ambien maupun pengukuran gas juga telah 

dilakukan oleh perusahaan pada tanggal 6 mei 2017 semua pengukuran tidak 

melampauin nilai ambang batas seperti pegukuran NH3, CO, SO2, NO2, Pb, 

TSP, Ozon, serta HC akan tetapi untuk pengukuran H2S tidak dilakukan 

pengukuran maka tidak dapat diketahui apakah H2.S sudah memenuhi nilai 

ambang batas atau sudah melampaui nilai ambang batas. Selain itu, pekerja 

pun kurang menyadari pentingnya penggunaan masker hal ini tetu saja dapat 

meningkatkan resiko pekerja terpapar langsung dengan gas – gas berhaya 

termasuk H2S. Pekerja di bagian instalasi biogas hanya memakai alat 

pelindung diri berupa sepatu pengaman dan helm keselamatan.  

Pada saat survey awal tercium bau telur busuk yang sangat menyengat, 

hal ini tentu saja sudah menunjukkan bahwa kadar gas H2S dalam konsentrasi 

yang rendah. Akan tetapi apabila sesorang terpapar terus menerus baik dalam 

konsentrasi rendah dalam konsentrasi tinggi maka akan terjadi lumpuhnya 

indra penciuman. Instalasi biogas sendiri sudah ada sejak tahun 2015, pada 

awal tahun 2015 instalasi biogas pernah terjadi kebocoran gas. Hasil 

wawancara dengan 6 pekerja di area instalasi biogas dengan masa kerja lebih 

dari 1 tahun diketahui bahwa semua pekerja mengeluh sakit kepala selama 

bekerja. Hal ini menunjukkan gejala terpaparnya H2S, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan ASTDR (2004) Paparan H2S dengan konsentrasi 

tinggi dapat menyebabkan keseimbangan terganggu, mual, sakit kepala, 

insomnia, mudah marah, vertigo berat, berkeringat tidak biasa, gejala 

neuropsikologi, kejang dan tremor. 
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Metode yang digunakam untuk mengetahui efek pencemaran udara 

terhadap kesehatan adalah dengan menggunakan metode Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan (ARKL). ARKL dilakukan untuk  dapat 

mengestimasi risiko paparan H2S dan tingkat risiko  kesehatan yang akan 

dialami pekerja sepanjang hidupnya. Metode ARKL juga merupakan metode 

yang  cocok dilakukan di tempat yang terpapar suatu risiko dalam waktu 

lama, baik itu pemukiman ataupun tempat kerja. Salah satu tempatnya yaitu 

PT. Tania Selatan. Kondisi – kondisi tersebut melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian tentang analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan 

H2S (Hidrogen Sulfida) pada pekerja di instalasi bipgas PT. Tania Selatan 

1.2.    Rumusan Masalah 

PT. Tania Selatan ialah salah satu pabrik kelapa sawit yang 

memanfaatkan limbah cairnya untuk diolah  menjadi biogas. Di instalasi 

biogas terdapat potensi bahaya dan risiko yang terkait dengan produksi besar 

dari biogas bagi pekerja dan mereka yang tinggal di sekitarnya. Risiko yang 

terkait dengan biogas adalah kebakaran dan ledakan (biasanya terkait dengan 

metana), dan terdapatnya gas beracun (karena hidrogen sulfida). Gas 

hidrogen sulfida merupakan gas beracun dan berbahaya bagi kesehatan 

bergantung pada durasi pemaparan dan konsentrasi. Baik pada konsentrasi 

rendah maupun konsentrasi tinggi dan juga baik pada paparan akut maupun 

paparan kronis hidrogen sulfida dapat mempengaruhi kesehatan bagi mereka 

yang terpapar. Hasil wawancara awal yang dilakukan kepada pekerja 

menemukan bahwa mereka mengalami gangguan kesehatan berupa sakit 

kepala yang merupakan salah satu efek paparan hidrogen sulfida. Oleh karena 

itu, adapun pertanyaan penelitian ialah “Bagaimana risiko kesehatan 

lingkungan pajanan gas H2S pada pekerja instalasi biogas di Pabrik Kelapa 

Sawit PT. Tania Selatan ? “ 

1.3.    Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis risiko kesehatan lingkungan pajanan gas H2S pada 

pekerja instalasi biogas di Pabrik Kelapa Sawit PT. Tania Selatan. 
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 1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi bahaya H2S pada pekerja di instalasi biogas PT. 

Tania Selatan 

2. Untuk menganalisis dosis respon  H2S pada pekerja di instalasi biogas PT. 

Tania Selatan 

3. Untuk menganalisis pemajanan bahaya H2S pada pekerja di instalasi 

biogas PT. Tania Selatan 

4. Untuk menganalisis besar risiko pajanan H2S pada pada pekerja di 

instalasi biogas PT. Tania Selatan  

5. Untuk menganalisis suatu upaya manajemen risiko apabila terdapat risiko 

kesehatan nonkarsinogenik pada pekerja di Instalasi Biogas PT. Tania 

Selatan 

1.4.      Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan 

dapat menerapkan disiplin ilmu yang telah dipelajari khususnya bidang 

kesehatan lingkungan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lain terkait dengan topik yang sama. 

1.4.2. Manfaat Bagi Pekerja 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pekerja mengenai 

konsentrasi gas H2S di udara sehingga bisa melakukan tindakan selanjutnya. 

1.4.3. Manfaat Bagi PT. Tania Selatan  

Hasil penelitian ini nantinya akan menjadi informasi tambahan kepada 

pihak perusahaan dalam hal mengevaluasi besaran konsentrasi gas H2S untuk 

dijadikan bahan masukan untuk menjaga kesehatan dan keselamatan pekerja 

di perusahaan. Selain itu, studi ARKL ini juga dapat menjadi studi 

pendukung dalam proses pemantauan dan evaluasi dari kegiatan aktivitas 

industri yang dilakukan pihak perusahaan. 

1.4.4. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian digunakan sebagai masukan untuk penelitian 

selanjutnya dengan mengembangkan metode yang lebih luas ruang 

lingkupnya. Informasi dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan tambahan 
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ilmu untuk pengembangan kemampuan mahasiswa untuk meningkatkan 

kompetensi dan kemampuan yang dimiliki mahasiswa program studi 

kesehatan masyarakat. 

1.5.   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1.  Ruang Lingkup Tempat 

Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di 

instalasi biogas PT. Tania Selatan 

1.5.2.  Ruang lingkup Waktu 

Lingkup waktu yang dilaksanakan dalam penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret – April  2018 

1.5.3.  Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi  penelitian ini ialah terkait H2S dan  analisis risiko 

kesehatan lingkungan. ARKL digunakan untuk menghitung besaran risiko 

kesehatan pekerja akibat terpapar gas H2S yang meliputi pengukuran 

konsentrasi H2S,  mengidentifikasi bahaya, penentuan dosis-respon, 

melakukan perhitungan analisis pemajanan, karakteristik risiko dan apabila 

RQ > 1 akan dilakukan manajemen risiko demi kesehatan pekerja di instalasi 

biogas PT. Tania Selatan hingga di masa mendatang. 
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